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ABSTRAK 

 

Film animasi 3d “Alone” merupakan film anak-anak yang menceritakan 

tentang seekor cacing yang kesepian dan mencoba berbagai cara untuk 

mencari teman namun tidak berhasil lalu Ia menemukan teman dengan cara 

yang tidak terduga 

Terinspirasi dari kemampuan tubuh cacing yang dapat hidup meskipun 

terbelah jadi  dua.Kemampuan ini dapat dijadikan premis yang menarik 

untuk suatu film animasi. Saat hewan cacing ini di personifikasi. Film ini 

juga memiliki pesan moral untuk audiensnya di dalam sikap cacing dan 

perjuangannya mencari teman. Untuk berusaha dan tidak menyerah saat 

kesepian 

Animasi ini di buat dengan metode 3d, yang dibuat dengan 

menggerakkan asset 3d yang sudah di modelling. Teknik penganimasian ini 

memiliki keunggulan yaitu hasil visual yang yang di hasilkan lebih memiliki 

volume dan pembuatan animasi ini juga terbantu oleh software dimana 

animator tidak perlu mengerakkan karakternya pada setiap frame. Dan juga 

animator tidak perlu berulang kali menggambar karakter dari awal, namun 

cukup menggunakan asset model 3d yang sudah dibuat sebelumya. Animasi 

akan dibuat dengan software Blender 3d.  Yang merupakan software open 

source yang bisa di unduh oleh siapa saja. Meskipun begitu software ini 

memiliki fitur yang memadai untuk proses produksi film animasi 3d dengan 

standar industri 

 

Kata kunci :Cacing, Film Anak-Anak dan Animasi 3D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A.Latar Belakang 

 

Cacing merupakan hewan yang biasa dianggap menjijikkan.Namun terdapat 

salah satu jenis cacing yang unik, yaitu cacing pipih atau dapat juga disebut 

cacing planaria karena tidak banyak yang tahu, tubuhnya dapat terbelah dan kedua 

bagian tubuhnya dapat hidup secara masing-masing. Hal tersebut dapat menjadi 

premis yang menarik dan tidak terduga. Dan dapat mengedukasi penonton tentang 

kemampuan tubuh cacing untuk hidup setelah tebelah . Dengan mengangkat tokoh 

utama yang merupakan se-ekor hewan audiens dapat melihat karaker tanpa 

terpengaruh perbedaan dan koflik sosial yang terdapat pada karakter manusia 

(Timothy,2015). Film di produksi dengan gaya visual kartun dimana objek tidak 

visualisasikan secara realistis namun objek di sederhanakan  dan  mengutamakan 

visualisasi yang menarik.Dengan gaya visual ini cacing yang cenderung dianggap 

menakutkan atau menjijikkan akan terlihat lebih lucu dan menarik bagi penonton 

Film ini berawal dari seekor cacing yang merasa kesepian Ia berusaha 

mencari teman . Namun tidak menemukannya maka dari itu Ia membuat “teman” 

dari barang-barang disekitarnya.Lalu, saat Ia sadar “temannya” tidak bisa diajak 

bermain Ia kesal dan mendorong “temannya” tersebut sampai menimpa tubuhnya 

dan tubuhnya terbelah jadi 2 Ia panik . Lalu menghampiri bagian tubuhnya yang 

terputus itu. Dan tiba-tiba bagian tubuhnya itu bangun dan Ia pun senang akhirnya 

bertemu seekor cacing lain untuk menjadi temannya 

Film ini berjudul “Alone” yang memiliki arti sendiri karena film ini 

menunjukkan perjuangan karakter untuk tidak menyerah,saat merasa sedih dan 

kesepian ia tidak hanya diam dan memilih untuk menyendiri. Ia berusaha 

menemukan teman sampai ia menemukannnya. Film ini juga menunjukkan 

penting nya memiliki teman. Bahwa kita tidak bisa hidup sendirian. Hal ini 

merupakan pesan moral yang bisa di dapatkan oleh audiens dalam film ini 

Film di produksi menggunakan teknik animasi 3d .Yaitu teknik animasi yang 

dibuat denngan menggerakkan sebuah model 3d yang sudah ada jadi tidak perlu 
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berulang kali menggamar karakter untuk setiap frame nya.Keunggulan lain dari 

teknik ini kalkulasi gerakan dari karakter juga dapat diatur dengan software dan 

warna dan volume dari karakter terlihat lebih realistis dibanding teknik animasi 

lainnya meskipun film bertemakan fantasi 

Cacing planaria dapat berkembak biak dengan cara fragmentasi , Fragmentasi 

merupakan proses reproduksi aseksual pada planaria, dengan membelah diri 

secara transversal, masing-masing belahan mengembangkan bagian-bagian yang 

hilang dan berkembang menjadi satu organisme utuh. Meskipun jumlah individu 

yang dihasilkan dengan reproduksi aseksual itu sangat besar, tetapi proses ini 

mempunyai batasan yang serius, yaitu bahwa tiap turunan identik dengan 

induknya (Bernard,2008). 

Gambar 1.1 Proses Planaria Membelah Diri 

 

B.Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang sudah diuraikan dilatar belakang dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah; 

1. Bagaimana membuat animasi 3d yang  menginpirasi anak-anak 

2. Bagainama mengedukasi anak-anak tentang hewan cacing melalui media film 

animasi pendek 3d 

3.Bagaimana membuat film pendek animasi 3d dengan gaya visual kartun 
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C.Tujuan 

Tujuan dari penciptaan karya film animasi 3D “Alone”; 

1. Menyampaikan pesan moral ke anak-anak dengan film animasi  

2. Mengedukasi anak-anak tentang hewan cacing. 

3. Membuat film animasi 3d dengan gaya visual kartun 

D.Target Audien 

Target audien film animasi ini adalah: 

1. Usia   : Anak – anak usia 6-12 tahun 

2. Jenis kelamin  : Laki-laki dan Perempuan 

3. Pendidikan   : Murid Sekolah Dasar 

5. Negara   : Internasional 

 

E.Indikator Capaian Akhir 

Indikator capaian akhir dari film animasi 3D“Alone”yaitu adalah sebuah film 

pendek animasi 3D untuk anak. Film dibuat dengan tahap-tahap sebagai berikut 

1. Penulisan cerita 

Media animasi memiliki kelebihan, yaitu media ini dapat menyampaikan 

cerita yang tidak dapat di terjadi dunia nyata. Media ini mampu menjadikan 

apapun menjadi hidup. Film ini memiliki tokoh utama yag merupakan  seekor 

cacing.pada hewan cacing karena cacing pada umumnya bukan merupakan hewan 

yang disukai oleh orang dan orang tidak memiliki keterikatan emosi pada cacing 

dibanding hewan lainnya seperti kucing atau anjing. Lalu, cacing juga memiliki 

kemampuan yang unik dimana ia dapat hidup walau tubuhnya terputus yang dapat 

menjadi premis yang menarik di film animasi.yaitu, disaat cacing kesusahan 

mencari teman justru ia menemukan teman saat bagian dari tuuhnya terputus 

Film “Alone” bercerita seekor cacing yang berada di dapur lalu Ia merasa 

kesepian. Ia pun mencari teman ke sekitar dapur namun ia tidak dapat 

menemukannya. Ia memiliki ide untuk membuat “teman” dari barang-barang 
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sekitarnya . Lalu ia sadar bahwa “teman” yang ia buat tidak dapat di ajak bermain 

Ia pun kesal lalu mendorong temannya sampai teman itu jatuh menimpa tubuhnya. 

Ia terkejut saat tubuhnya terbelah menjadi dua dan Ia menghampiri bagian 

tubuhnya tersebut. Dan bagian tubuhnya itu tiba-tiba bangun dan mereka 

berteman 

2. Concept Art 

Pada tahap ini akan ditentukan rancangan visual desain dari karakter cacing 

dan barang-barang yang akan di tunjukkan di film ini dan lingkungan dapur yang 

akan menjadi latar dari film ini.Desain ini akan menjadi acuan untuk tahap 

produksi berikutnya 

3. Storyboard 

Storyboarddigambar sesuai dengan naskah dan treatment yang sudah dibuat 

lalu storyboard akan menunjukkan setiap adegan yang akan terjadi secara 2d 

untuk menentukan visualisasi dari  film nanti 

4. Modeling dan Rigging 

Pada tahap Modelling dan Rigging setiap objek yang sudah di desain akan 

menuju tahap Modelling 3D yang akan digunakan sebagai asset produksi yang 

diteruskan pada tahap rigging agar asset tersebut dapat digerakkan sesuai dengan 

adegan di storyboard 

5. Layout 

Pada tahap layout asset akan disusun di dalam software 3d sesuai dengan 

adegan yang sudah di gambar di storyboard 

6. Penganimasian(Animating) 

Pada tahap ini model 3d akan digerakkan sesusai dengan adegan yang sudah 

ditentukan di storyboard dengan style kartun 3d yang dan gerakan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip animasi  

7. Musik 

Film ini akan diiringi dengan musik yang sesuai dengan tema dan adegan 

yang akan terjadi dalam film ini dan music juga akan memuat film jadi lebih 

menghibur bagi penonton 

8. Compositing.  
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Compositing merupakan proses akhir dari pembuatan film ini dimana semua 

elemen dari elemen visual maupun audio digabungkanmenjadi satu dan di tahap 

ini juga tahap dimana elemen-elemen tambahan seperti tittle dan credit di 

tambahkan. 
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